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menggunakan metode transek-kuadran (1x1 m) pada sembilan rumpun yang

’Il'\sgsl'(asl'z;k loai- mewakili tiga zona ekologis, yaitu zona dekat tambak, zona transisi, dan zona
I\;I] i S OOgb" . dekat laut. Data dianalisis menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-
Reilargillr;;/aesrit? rata; Wiener, keseragaman Pielou, dominansi Simpson, dan kekayaan jenis Margalef.

Hasil penelitian menemukan 11 jenis makroinvertebrata dari kelas Gastropoda,
Bivalvia, dan Crustacea dengan total 3.946 individu. Nilai indeks
keanekaragaman (H'=1,8665) menunjukkan kategori sedang, keseragaman tinggi
(E=0,9180), dominansi rendah (C=0,1695), dan kekayaan jenis (R=1,5875.).
Makroinvertebrata menunjukkan pola asosiasi struktural dan fungsional dengan
Rhizophora sp. melalui pemanfaatan akar tunjang sebagai substrat dan serasah
organik sebagai sumber energi. Temuan ini mengonfirmasi bahwa pemulihan
komunitas fauna telah berlangsung positif pada tahap awal suksesi mangrove di
Pulau Kaung, yang ditandai oleh kolonisasi cepat, nilai bioindikator yang
mendukung kondisi perairan layak huni, serta respons positif komunitas terhadap
gradien pasang surut dari zona tambak menuju zona laut. Data yang dihasilkan
berfungsi sebagai baseline ekologis untuk pemantauan jangka panjang
keberhasilan program rehabilitasi.

Rhizophora sp.;

PENDAHULUAN

Ekosistem mangrove merupakan ekosistem pesisir Dberproduktivitas tinggi yang
menyediakan layanan ekologis penting sebagai pemijahan (spawning ground), daerah asuhan
(nursery ground), penyerap karbon, dan pelindung pantai dari abrasi (Putra et al., 2025).
Komponen biotik utamanya adalah makroinvertebrata yang meliputi Moluska, Krustasea,
Polychaeta, dan Insekta akuatik, berperan sebagai konsumen primer, detritivor, penghubung
aliran energi, sekaligus bioindikator kualitas lingkungan (Bayudana et al., 2022).

Rhizophora sp. merupakan mangrove sejati paling dominan di kawasan Indo-Pasifik. Akar
tunjangnya membentuk struktur tiga dimensi yang kompleks sebagai substrat bagi organisme
sesil seperti tiram, teritip, dan Gastropoda, sementara serasah daunnya menjadi sumber energi
utama bagi detritivor (Partiwi et al., 2023). Cannicci et al. (2021) menegaskan bahwa
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kompleksitas struktural vegetasi mangrove merupakan faktor penentu utama keanekaragaman
fungsional fauna invertebrata yang berasosiasi dengannya.

Degradasi mangrove Indonesia telah mencapai skala mengkhawatirkan. Dari sekitar 3,31
juta hektar mangrove yang ada atau sekitar 25% dari total dunia, lebih dari separuhnya telah
terdegradasi akibat konversi lahan untuk akuakultur dan pertanian (Arifanti et al., 2022). Kondisi
ini mendorong upaya rehabilitasi yang evaluasinya tidak hanya mencakup pertumbuhan
tanaman, tetapi juga pemulihan keanekaragaman fauna dan fungsi ekosistem secara keseluruhan
(Gerona-Daga dan Salmo, 2022). Penelitian di Kepulauan Seribu, Lombok Timur, dan Lombok
Barat secara konsisten menunjukkan bahwa keanekaragaman makroinvertebrata berkorelasi
positif dengan kerapatan vegetasi mangrove (Bayudana et al., 2022; Putra et al., 2021; Partiwi et
al., 2023), namun kajian serupa di kawasan rehabilitasi Kabupaten Sumbawa belum pernah
dilakukan.

Pulau Kaung, Kecamatan Buer, Kabupaten Sumbawa sangat rentan abrasi akibat
berkurangnya tutupan mangrove yang disebabkan oleh alih fungsi lahan dan penebangan
vegetasi pesisir secara tidak terkendali. Luas mangrove Nusa Tenggara Barat menurun dari
18.256,88 ha menjadi 12.144,30 ha dalam satu dekade, setara penurunan 33,5% dengan laju
kerusakan 3,72% selama 2006 hingga 2015 (NTB, 2017 dalam Prasetyo et al., 2023). Sebagai
respons, pada tahun 2025 Pemerintah Kabupaten Sumbawa bersama Universitas Samawa dan
PT. Solusi Masyarakat Mandiri menanam 6.000 bibit Rhizophora sp. menggunakan metode
rumpun untuk memulihkan fungsi ekosistem, termasuk dukungannya terhadap asosiasi
invertebrata (Nurwahidah et al., 2025).

Pemantauan komunitas makroinvertebrata pada tahap awal suksesi ekologis ini sangat
diperlukan mengingat perkembangannya berkaitan erat dengan tahapan suksesi vegetasi
mangrove dan telah digunakan sebagai salah satu kriteria utama dalam penilaian keberhasilan
program restorasi pesisir (Syahrial et al., 2020). Kebaruan penelitian ini terletak pada
dokumentasi awal komunitas makroinvertebrata serta analisis pola asosiasi faunanya dengan
Rhizophora sp. di kawasan rehabilitasi Pulau Kaung yang hingga saat ini belum pernah dikaji
secara ilmiah.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
makroinvertebrata yang berasosiasi pada Rhizophora sp. di kawasan rehabilitasi Pulau Kaung,
menganalisis keanekaragaman, keseragaman, dan dominansinya, serta menghasilkan data dasar
ekologis sebagai acuan evaluasi keberhasilan program rehabilitasi mangrove berbasis indikator
fauna di Kabupaten Sumbawa, Nusa Tenggara Barat.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di kawasan rehabilitasi mangrove Pulau Kaung, Kabupaten
Sumbawa, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Lokasi dipilih karena merupakan sasaran program
rehabilitasi mangrove tahun 2025 dengan rumpun Rhizophora sp. yang representatif sebagai
habitat makroinvertebrata, di tengah kondisi vegetasi yang terdegradasi akibat tekanan
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lingkungan dan aktivitas antropogenik. Pengambilan data berlangsung dari bulan Desember 2025

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Kawasan Rehabilitasi Mangrove Pulau Kaung

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi transek kuadrat berukuran 1x1 m, alat
tulis, kamera digital, gelas sampel, penggaris, styrofoam putih, dan sekop kecil untuk mengambil
organisme dari substrat. Pengukuran kualitas air dilakukan secara langsung di lapangan
menggunakan pH meter untuk mengukur derajat keasaman perairan, refraktometer untuk
mengukur salinitas, termometer untuk suhu, dan DO meter untuk mengukur kadar oksigen
terlarut. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah biota makroinvertebrata yang
ditemukan pada lokasi pengambilan sampel sebagai objek utama pengamatan.

Pengambilan sampel menggunakan metode transek-kuadran (1x1 m) pada sembilan
rumpun Rhizophora sp. yang dibagi berdasarkan zonasi ekologis: Rumpun 1-3 berada di dekat
tambak, Rumpun 4-6 pada zona transisi, dan Rumpun 7-9 di dekat laut. Setiap garis transek
memuat maksimal tiga kuadran dengan jarak antarkuadran disesuaikan dengan jarak antara
rumpun.

Pengamatan dilakukan menyeluruh pada bagian akar, batang, dan daun anakan
mangrove. Substrat digali sedalam +10-15 cm untuk mengambil infauna, kemudian seluruh
organisme dikumpulkan dalam gelas sampel dan didokumentasikan di lapangan untuk keperluan
identifikasi.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan pendekatan ekologi
lapangan (field ecology). Data makroinvertebrata yang diperoleh dianalisis menggunakan
beberapa indeks ekologi berikut:

a. Kelimpahan per Rumpun dan Kelimpahan Relatif

B Dieq xi
T n XA
K = kelimpahan jenis (ind/m?); x; = total individu selama n pengamatan; n = jumlah
ulangan; A = luas plot (m?).
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i
ZKtotal

KR = kelimpahan relatif jenis ke-i (%); Ki = kelimpahan jenis ke-i; K_total = kelimpahan
seluruh jenis.

KR =

b. Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H')

H' = =Y (pi XIn pi)
pi = Ni/N = proporsi individu jenis ke-i. Kriteria: H' < 1 = rendah; 1 < H' < 3 = sedang; H'
> 3 = tinggi.

c. Indeks Keseragaman Pielou (E)
H' H'
E = =
H'maks  In(S)
S = jumlah jenis. Nilai E berkisar 0-1; mendekati 1 = komunitas merata, mendekati 0 =
ada dominansi.

d. Indeks Dominansi Simpson (C)
ni_,
C=X
ni = jumlah individu jenis ke-i; N = total individu. Nilai C mendekati 0 = tidak ada
dominansi; mendekati 1 = terdapat dominansi.

e. Indeks Kekayaan Jenis Margalef (R)
S—-1
k= InN
R = Indeks kekayaan jenis Margalef; S = Jumlah jenis yang ditemukan; N = Jumlah total
individu; In = logaritma natural

HASIL DAN PEMBAHASAN
Parameter Kualitas Air

Pengukuran parameter kualitas air dilakukan secara langsung di lapangan pada sembilan
rumpun pengamatan yang mewakili tiga zona ekologis kawasan rehabilitasi mangrove Pulau
Kaung. Hasil pengukuran parameter kualitas air disajikan pada Gambar 4.
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35

R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9
mSuhu (°C) = Salinitas (ppt) =pH ®=DO (mg/L)

Gambar 4. Parameter kualitas air pada setiap rumpun pengamatan

Berdasarkan Gambar 4, suhu perairan berkisar 27-30°C dengan tren meningkat dari
Rumpun 1-3 ke Rumpun 7-9 akibat paparan sinar matahari yang lebih intensif di area terbuka,
namun masih dalam batas toleransi optimal makrozoobentos mangrove (Purba et al., 2025).
Salinitas berkisar 20-30 ppt, lebih rendah pada Rumpun 1-3 (20-22 ppt) karena pengaruh air
tawar dari aktivitas tambak, dan meningkat menuju Rumpun 7-9 (28-30 ppt) seiring gradien
salinitas alami dari darat ke laut (Maghfiroh et al., 2023), seluruhnya masih dalam kisaran
toleransi makroinvertebrata mangrove (15-35 ppt).

Nilai pH berkisar 7,0-7,6 di selurun rumpun, tergolong netral hingga sedikit basa dan
memenuhi standar baku mutu biota laut KepMenLH No. 51 Tahun 2004 (pH 7-8,5). Kadar
oksigen terlarut (DO) berkisar 5,0-6,3 mg/L, cenderung meningkat dari Rumpun 1-3 ke Rumpun
7-9 seiring intensitas sirkulasi pasang surut, dan seluruhnya memenuhi batas toleransi minimum
makroinvertebrata sebesar >5 mg/L (Girsang et al., 2023). Secara keseluruhan, kondisi kualitas
air di kawasan rehabilitasi Pulau Kaung masih mendukung kelangsungan hidup komunitas
makroinvertebrata.

Jenis dan Kelimpahan Makroinvertebrata per rumpun Rhizophora sp.

Hasil pengamatan makroinvertebrata selama tujuh kali pengamatan dari sembilan rumpun
Rhizophora sp. di kawasan rehabilitasi Pulau Kaung ditemukan total 3.946 individu. Berdasarkan
hasil identifikasi, diketahui terdapat 11 jenis makroinvertebrata yang tergolong dalam tiga kelas,
yaitu Gastropoda (4 jenis), Bivalvia (3 jenis), dan Crustacea (4 jenis). Dokumentasi biota
makroinvertebrata dapat dilihat pada Tabel 1. Adapun jenis makroinvertebrata pada tiap-tiap
rumpun disajikan pada Tabel 2.

Tabel 1. Dokumentasi Biota Makroinvertebrata yang Ditemukan di Rumpun Rhizophora sp.
Kawasan Rehabilitasi Mangrove Pulau Kaung

Kelas Gambar

— & P @ &

Terebralia sp.
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Nerita planospira Monodonta sp. Mexacanthina
lugubris
Bivalvia ~
Gafrari Crassostrea
afrarium cucullata Mactra grandis
tumidum
Crustacea k \ _ ‘
Uca sp. Scylla sp. Portunus pelagicus Pilumnus
vespertilio
Sumber: Dokumentasi Pribadi
Tabel 2. Jenis makroinvertebrata pada tiap-tiap rumpun
Kelas Jenis R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9

<
<
<
Q
<
<
<
<

Terebralia sp.

Nerita planospira
Gastropoda

Monodonta sp.

Mexacanthina lugubris

Gafrarium tumidum

Mactra grandis

Uca sp.

Scylla sp.
Crustacea

v

v

v

v

X

Bivalvia Crassostrea cucullata v
X

v

X

Portunus pelagicus v
X

X A X A% 4 ox|4A oA &
x X X &[> & A|A A«
x X X A% 4 A |a A&
x X A A% 4 oA a A&
X X X LA A AL A&
Cox X A% oA A |s A&
U R ENEE N RO Y
X X X LA 4 Qs A&

Pilumnus vespertilio

Keterangan:
v . Ditemukan jenis di rumpun tersebut
X :Tidak ditemukan jenis di rumpun tersebut

Pengamatan pada sembilan rumpun Rhizophora sp. mencatat 11 jenis makroinvertebrata
dari tiga kelas, yaitu Gastropoda (Terebralia sp., Nerita planospira, Monodonta sp.,
Mexacanthina lugubris), Bivalvia (Gafrarium tumidum, Crassostrea cucullata, Mactra grandis),
dan Crustacea (Uca sp., Scylla sp., Pilumnus vespertilio, Portunus pelagicus). Keempat
Gastropoda bersama C. cucullata dan Uca sp. ditemukan konsisten di seluruh rumpun,
mengindikasikan adaptasi tinggi terhadap kondisi mangrove rehabilitasi, sejalan dengan Syahrial
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et al. (2020) bahwa fauna makrozoobentos di kawasan reboisasi cenderung didominasi jenis-
jenis toleran dengan kepadatan tinggi namun keanekaragaman relatif rendah.

Sementara itu, Mactra grandis hanya ditemukan di tiga rumpun (R6, R8, R9), Scylla sp. di
dua rumpun (R5, R8), Portunus pelagicus di R1 dan R2, serta Pilumnus vespertilio hanya di R7.
Keterbatasan sebaran ini berkaitan dengan ketersediaan substrat dan kelimpahan bahan organik
sebagai nutrien utama makroinvertebrata bentos (Yanti et al., 2022), serta faktor biotik seperti
kompetisi dan ketersediaan relung ekologis antarpopulasi (Lestari et al., 2021).

Keragaman jenis yang telah diuraikan di atas tidak terlepas dari pola kelimpahan masing-
masing jenis di setiap rumpun. Berdasarkan hasil pengamatan, kelimpahan rata-rata jenis per
rumpun (ind/m?) dan kelimpahan relatif masing-masing jenis disajikan pada Gambar 5 dan

Gambar 6.
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Gambar 5. Kelimpahan rata-rata jenis (ind/m?2) per Rumpun di Kawasan Rehabilitasi Mangrove
Pulau Kaung
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Gambar 6. Kelimpahan Relatif (%) Makroinvertebrata di Kawasan Rehabilitasi Mangrove
Pulau Kaung

Berdasarkan Gambar 5 dan 6, Gastropoda mendominasi seluruh rumpun dengan kontribusi
kumulatif >74% total kelimpahan: Terebralia sp. (22,49%), Nerita planospira (20,68%),
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Monodonta sp. (16,30%), dan Mexacanthina lugubris (14,58%). Terebralia sp. dan N. planospira
mencapai kelimpahan tertinggi di zona tambak (R1-R3) dan menurun ke zona laut, berkaitan
dengan melimpahnya detritus dari masukan aktivitas tambak (Mahmudin et al., 2022).
Dominansi Gastropoda merupakan pola umum ekosistem mangrove Indo-Pasifik yang didukung
kemampuan adaptasinya terhadap substrat berlumpur dan variasi salinitas (Hasanah et al., 2023).

Pola berbeda ditunjukkan Gafrarium tumidum (KR 9,83%) yang absen di R1-R2, muncul
di R3 (5,00 ind/m?), dan melonjak di R7 (15,57 ind/m?), mencerminkan ketergantungannya pada
salinitas tinggi dan pasokan plankton dari arus pasang surut (Hamsiah et al., 2023). Crassostrea
cucullata (KR 8,14%) hadir merata di semua rumpun (3,00-8,00 ind/m?), mengindikasikan akar
tunjang Rhizophora sp. di seluruh zona telah menyediakan substrat keras yang memadai (Erika et
al., 2022). Uca sp. (KR 6,33%) tercatat stabil di kisaran 2,25-4,86 ind/m?, sedangkan Crustacea
lain (Scylla sp. 0,50%; Portunus pelagicus 0,33%; Pilumnus vespertilio 0,17%) dan Mactra
grandis (0,66%) hanya tercatat <2,00 ind/m? di rumpun tertentu akibat sifatnya yang mobile atau
jarang terjangkau kuadran statis (Hamidi et al., 2024).

Indeks Keanekaragaman, Keseragaman, Dominansi, dan Kekayaan Jenis
Analisis indeks ekologi digunakan untuk menggambarkan kondisi dan struktur komunitas
makroinvertebrata yang meliputi keanekaragaman jenis, keseragaman, dominasi, dan kekayaan
jenis pada setiap rumpun pengamatan. Hasil analisis indeks ekologi makroinvertebrata per
rumpun disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Indeks Ekologi Makroinveretbrata per Rumpun

Rumpun H' (ShannonWiener) E (Pielou) C (Simpson) R (Margalef) Kategori H'
R1 1,718 0,8829  0,2002 1,4286  Sedang (1<H'<3)
R2 1,7517 0,9002 0,1892 1,4198 Sedang (1<H'<3)
R3 1,8402 0,9457 0,172 1,3886 Sedang (1<H'<3)
R4 1,8091 0,9297 0,1794 1,4649 Sedang (1<H'<3)
R5 1,9366 0,9313  0,1553 1,6762  Sedang (1<H'<3)
R6 1,8948 0,9112 0,1654 1,7031 Sedang (1<H'<3)
R7 1,8985 0,913 0,1627 1,633  Sedang (1<H'<3)
R8 1,9929 0,907 0,1531 1,8988 Sedang (1<H'<3)
R9 1,9571 0,9412  0,1483 1,6747  Sedang (1<H'<3)

Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H")

Nilai H' keseluruhan sebesar 1,8665 (kategori sedang, 1 < H' < 3), dengan kisaran per
rumpun antara 1,718 (R1) hingga 1,9571 (R9). Keanekaragaman sedang ini mencerminkan fase
awal suksesi vegetasi yang belum membentuk kanopi dan sistem perakaran kompleks secara
penuh. Nilai serupa dilaporkan oleh Hasanah et al. (2023) di Pantai Gerupuk Lombok Tengah
(H' = 1,48-2,00) dan Girsang et al. (2023) di mangrove Ngurah Rai Bali (H' = 1,20-1,90), yang
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mengindikasikan bahwa pemulihan komunitas fauna telah berjalan meskipun belum mencapai
keseimbangan ekosistem yang stabil (Erika et al., 2022).

Indeks Keseragaman Pielou (E)

Nilai E keseluruhan sebesar 0,9180 (tinggi, mendekati 1), dengan kisaran 0,8829 (R1)
hingga 0,9457 (R3), menunjukkan distribusi individu antarspesies yang relatif merata tanpa
dominansi berlebihan. Nilai E yang tinggi ini berkaitan dengan tidak adanya gangguan
antropogenik langsung di lokasi penanaman, sehingga kompetisi antarspesies berlangsung secara
alamiah, lebih tinggi dibandingkan laporan Hasanah et al. (2023) pada gastropoda mangrove
Gerupuk Lombok (E = 0,559-0,756).

Indeks Dominansi Simpson (C)

Nilai C keseluruhan sebesar 0,1695 (rendah, mendekati 0), dengan kisaran 0,1483 (R9)
hingga 0,2002 (R1), konsisten dengan nilai keseragaman yang tinggi. Meskipun Terebralia sp.
memiliki kelimpahan relatif tertinggi (22,49%), distribusinya yang merata mencegah dominansi
numerik yang mencolok. Kondisi ini berbeda dengan temuan Maghfiroh et al. (2023) di estuari
mangrove Banyuwangi yang mencatat C = 0,87-0,90 akibat dominansi tunggal Semisulcospira
coreana, dan mengindikasikan ekosistem Pulau Kaung yang seimbang tanpa tekanan lingkungan
ekstrem.

Indeks Kekayaan Jenis Margalef (R)

Nilai R keseluruhan sebesar 1,5875 (rendah-sedang), dengan kisaran 1,3886 (R3) hingga
1,8988 (R8), menunjukkan peningkatan kekayaan jenis dari zona tambak ke zona laut seiring
meningkatnya pengaruh pasang surut. Pola ini sesuai dengan Dewiyanti et al. (2021) yang
menyatakan zona mangrove mendekati laut umumnya lebih kaya spesies akibat masukan nutrien
dan larva dari perairan terbuka. Nilai R yang masih rendah-sedang merupakan karakter khas
kawasan rehabilitasi awal dan diperkirakan meningkat seiring bertambahnya umur dan
kompleksitas struktural vegetasi (Haruna et al., 2022).

Asosiasi Makroinvertebrata dengan Rhizophora sp.

Makroinvertebrata yang ditemukan di kawasan rehabilitasi Pulau Kaung menunjukkan pola
asosiasi yang erat dengan struktur fisik Rhizophora sp., baik pada bagian substrat, batang,
maupun akar tunjang. Keempat spesies Gastropoda dominan (Terebralia sp., N. planospira,
Monodonta sp., dan M. lugubris) ditemukan berasosiasi pada substrat berlumpur di sekitar akar
tunjang Rhizophora sp. dan pada permukaan batang bagian bawah. Akar tunjang Rhizophora sp.
menyediakan substrat keras yang sangat diperlukan oleh Gastropoda epifit untuk menempel,
beristirahat, dan mencari makan berupa perifiton dan detritus organik yang menempel pada
permukaan akar (Fitriani et al., 2022).
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Crassostrea cucullata sebagai Bivalvia sesil menempel secara permanen pada akar tunjang
Rhizophora sp. dengan memanfaatkannya sebagai substrat penempelan (Pakaya dan Zakaria,
2021). Kehadiran tiram mangrove pada akar tunjang merupakan indikasi bahwa akar tanaman
telah mencapai ukuran dan kekuatan yang memadai untuk menyangga beban biota sesil. Erika et
al. (2022) menegaskan bahwa Crassostrea spp. merupakan bioindikator kematangan struktural
akar tunjang mangrove. Gafrarium tumidum ditemukan terutama pada substrat berpasir-
berlumpur di sekitar batang Rhizophora sp. yang memberikan naungan dan mengurangi tekanan
fisik dari gelombang dan arus (Permana et al., 2024).

Kepiting biola (Uca sp.) membuat lubang di substrat lumpur sekitar rumpun Rhizophora
sp., menggunakan serasah daun dan bahan organik terlarut dari dekomposisi serasah mangrove
sebagai sumber makanan utama. Aktivitas menggali lubang oleh Uca sp. secara tidak langsung
meningkatkan aerasi sedimen, yang sangat bermanfaat bagi pertumbuhan akar mangrove dan
kelangsungan hidup infauna aerobik (Fadilah et al., 2023). Hal ini menunjukkan adanya interaksi
mutualistik antara vegetasi Rhizophora sp. dan komunitas makroinvertebrata dalam mendukung
proses pemulihan ekosistem.

Evaluasi Keberhasilan Rehabilitasi Berbasis Komunitas Makroinvertebrata

Kehadiran 11 jenis makroinvertebrata dari tiga kelas utama pada kawasan rehabilitasi yang
baru berumur kurang dari satu tahun merupakan indikasi awal keberhasilan program restorasi.
Kolonisasi fauna yang berlangsung relatif cepat pascapenanaman mengindikasikan bahwa
kondisi habitat di Pulau Kaung telah memenuhi ambang batas minimum bagi fauna bentos untuk
menetap dan berkembang, sejalan dengan Ram et al. (2025) bahwa kolonisasi makroinvertebrata
pada kawasan restorasi mangrove menunjukkan stabilitas komunitas yang meningkat seiring
bertambahnya umur tanaman.

Nilai H' = 1,8665 yang berada pada kisaran sedang memperkuat interpretasi bahwa suksesi
ekologis awal berjalan dengan baik. Shao et al. (2025) menegaskan bahwa nilai keanekaragaman
pada kawasan rehabilitasi aktif cenderung meningkat seiring waktu, sehingga kondisi ini lazim
dan dapat diterima secara ekologis. Data komunitas makroinvertebrata yang dihasilkan
selanjutnya berfungsi sebagai baseline ekologis untuk pemantauan berkala dalam menilai
trajektori pemulihan jangka panjang program rehabilitasi mangrove Pulau Kaung (Ram et al.,
2024).

Makroinvertebrata sebagai Bioindikator Kesehatan Ekosistem Mangrove

Komposisi spesies makroinvertebrata berfungsi sebagai bioindikator kondisi ekologis
kawasan rehabilitasi. Kehadiran Crassostrea cucullata di seluruh sembilan rumpun
mengindikasikan kualitas perairan masih dalam batas toleransi yang mendukung kehidupan biota
sesil, sementara persebaran Uca sp. di semua zona mencerminkan ketersediaan substrat organik
yang memadai dan kondisi redoks sedimen yang baik, mengingat kepiting biola sangat peka
terhadap hipoksia sedimen dan akumulasi logam berat (Xu et al., 2024). Dominasi Gastropoda
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detritivor dan Bivalvia filter feeder mencerminkan ekosistem yang masih fungsional dalam
mendaur ulang bahan organik pada tahap awal rekonstruksi habitat. Rasio Gastropoda terhadap
Crustacea (8:4 jenis) merupakan karakteristik lazim fase suksesi awal, karena diversitas
Crustacea yang lebih tinggi umumnya baru tercapai pada mangrove dewasa dengan kompleksitas
habitat lebih besar (Guo et al., 2024).

Nilai H' = 1,8665 berada di bawah keanekaragaman mangrove alami Indo-Pasifik, namun
kesenjangan ini merupakan pola yang dapat diprediksi. Harefa et al. (2025) melaporkan bahwa
keanekaragaman makroinvertebrata kawasan yang baru direhabilitasi memang lebih rendah
dibandingkan mangrove dewasa, tetapi perbedaan tersebut mengecil seiring bertambahnya umur
tanaman dan kerapatan vegetasi. Kesenjangan ini umumnya disebabkan oleh perbedaan
kompleksitas struktural perakaran, akumulasi serasah organik, kematangan jaringan interaksi
biotik, serta keterbatasan rekrutmen larva pada tahap awal restorasi (Guo et al., 2024). Kajian
komparatif dengan mangrove alami di perairan Sumbawa direkomendasikan sebagai langkah
lanjutan untuk menetapkan target ekologis yang terukur.

Respons Ekologis Makroinvertebrata terhadap Rehabilitasi Mangrove

Peningkatan nilai R dan H' yang konsisten dari zona tambak (R1-R3) menuju zona laut
(R7-R9) mengindikasikan respons positif makroinvertebrata terhadap gradien pasang surut,
salinitas, dan oksigen terlarut, sejalan dengan Shao et al. (2025) yang mendokumentasikan
peningkatan diversitas makrobentos nyata pada zona dengan pengaruh pasang surut lebih kuat.
Rendahnya dominansi (C = 0,1695) di seluruh zona menunjukkan tidak adanya tekanan selektif
berlebihan, sehingga berbagai strategi ekologis dapat hadir bersamaan (Arfan et al., 2023).
Kondisi ini mengindikasikan metode rumpun berhasil menciptakan mikrohabitat yang beragam
untuk mendukung koeksistensi berbagai guild fungsional. Kehadiran simultan detritivor (Uca
sp., Terebralia sp.) dan filter feeder (Crassostrea cucullata, Gafrarium tumidum) menunjukkan
jaringan rantai energi ekosistem mangrove yang sedang dipulihkan telah mulai terbentuk (Chen
etal., 2024).

KESIMPULAN

Penelitian ini mengidentifikasi 11 jenis makroinvertebrata (Gastropoda, Bivalvia,
Crustacea) dengan total 3.946 individu yang berasosiasi pada Rhizophora sp. di kawasan
rehabilitasi mangrove Pulau Kaung. Komunitas menunjukkan keanekaragaman sedang
(H'=1,8665), keseragaman tinggi (E=0,9180), dan dominansi rendah (C=0,1695), dengan
kekayaan jenis meningkat dari zona tambak ke zona laut. Asosiasi bersifat struktural dan
fungsional melalui pemanfaatan akar tunjang sebagai substrat epifaunal dan serasah organik
sebagai penopang detritivor. Kehadiran bioindikator Crassostrea cucullata dan Uca sp. di
seluruh zona mengindikasikan kualitas perairan yang masih layak huni. Secara keseluruhan,
temuan ini menegaskan bahwa pemulihan komunitas fauna telah berlangsung positif pada tahap
awal suksesi dan berfungsi sebagai baseline ekologis untuk pemantauan jangka panjang.
Disarankan agar pemantauan fauna dilakukan secara berkala, kajian komparatif dengan
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mangrove dewasa dilaksanakan sebagai referensi ekologis, serta beban organik dari aktivitas
tambak sekitar kawasan dikelola secara berkelanjutan.
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